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Kegadian keracunan makanan di Kabupaten Bogor mengalami fluktuasi dalam lima tahun terakhir.
Berdasarkan hal tersebut, diperlukan adanya penelitian untuk mencari tahu faktor risiko keracunan makanan.
Penelitian menggunakan studi deskriptif dengan menggunakan data sekunder dari bagian rekam medis
RSUD Cibinong pada tahun 2008 hingga 2012. Berdasarkan hasil analisis, didapatkan bahwa golongan
umur dewasa yaitu 15 hingga 49 tahun mengalami keracunan makanan paling besar, yaitu sebanyak 64%
Selain itu, tingkat pendidikan dasar berpotensi dalam kejadian keracunan makanan. Golongan tidak bekerja
atau ibu rumah tangga juga memiliki risiko terhadap keracunan makanan dengan jumlah kasus sebanyak
60%. Jenis kelamin tidak berisiko untuk menimbulkan keracunan karena memiliki proporsi yang hampir
sama. Wilayah pedesaan, khususnya di Kecamatan Babakan Madang menjadi lokasi yang berisiko karena di
wilayah tersebut terjadi keracunan makanan akibat jamur sebanyak 20%. Penyebab keracunan yang menjadi
faktor risiko adalah penyebab npon-bakteri. Jenis makanan yang berisiko adalah jamur. Waktu kejadian
keracunan makanan paling banyak terjadi pada Januari hingga April dan musim hujan. Musim hujan
berkaitan dengan masa tumbuh jamur. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor risiko
keracunan makanan dari analisa kasus rawat inap di RSUD Cibinong adalah umur, pekerjaan, pendidikan,
wilayah domisili, jenis makanan, dan waktu kejadian.<div style="margin-bottom: 6px;">& nbsp;</div><hr
/><em>Incidence of food poisoning in Bogor district experiencing fluctuationsin the last five years. As
such, the existence of the necessary research to find out the risk factors of food poisoning. Research using a
descriptive study using secondary data from the medical record of RSUD Cibinong in 2008 to 2012. Based
on the results of the analysis, obtained that the adult age of 15 to 49 years had the most food poisoning, that
isas much as 64% in addition, the primary education is potentially in the event of food poisoning. The
unemployed or the housewife also has arisk of food poisoning with the number of cases as much as 60%.
Sex isnot at risk to cause poisoning because it has almost the same proportion. Rural areas, especialy in the
Babakan Madang be risky due to the location in the area of food poisoning occurs due to mushrooms as
much as 20%. The cause of the poisoning to be arisk factor was non-bacterial. The type of food that is at
risk isafungi. The incidence of food poisoning at the most happen in the January until April and the rainy
season. The rainy season is related to the growing mushrooms. Based on thisit can be concluded that the
risk of food poisoning from analysis of inpatient casesin RSUD Cibinong is the age, occupation, education,
region of domicile, type of food, and the time of the incident.</em>
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